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Abdurrahman,2012:204) mengemukakan bahwa:
Matematika perlu diajarkan kepada siswa karena (1) selalu digunakan
dalam segala segi kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan
keterampilan matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi

yang kuat, singkat, dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan
informasi dalam berbagai cara; (5) meningkatkan kemampuan berpikir



logis, ketelitian dan kesadara

\$ baNeE i iberikan di semua

eruangan; dan (6) memberikan kepuasan

e didikan dasar

0 berarti bagi bangsa

sebagaimana

pula. Keabstrakan objek
diw an secara lebi | Bhingga akan me
met minya. Inilah kunci penting yang harus

matematika, iharapkan dapat dijadikan WOng untuk:lg
1

lajara il semugglifc
at 1 m p®ididikan gl

pada setiap jenjang

¥
U

guru

gerupakan mata pelajaran

pendidikan di Indonesia, mUTTeewT M dasar hingga perguruan tinggi.

“Salah satu pembelajaran

intel P
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematik,
salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan jalan membiasakan peserta

didik mengajukan masalah, soal, atau pertanyaan matematik sesuai dengan situasi
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mengatakan bahwa:
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“Reh ahnyd prestasi’belajar matematika siswa tentu banyak faktor yang
menyebabkannya, misalnya masalah klasik tentang penerapan metode
pembelajaran matematika yang masih terpusat pada guru (teacher
oriented), sementara siswa cenderung pasif. Sistem pengajaran yang

demikian ini menyebabkan siswa tidak berpartisipasi aktif dalam
mengikuti pembelajaran, sehingga dikhawatirkan siswa tidak dapat
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Tabel 1.1 Hasil Pekerjaan Sia Pada Soal Tes Diagnostik
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Model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran

kooperatif. Dengan model pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam
kelompok-kelompok kecil yang heterogen. Pembelajaran kooperatif adalah salah

satu model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk aktif dalam kegiatan
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di ats, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah: Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan
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UMJ_M Eaﬁllaida”m penelltlan ini adalah:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah cara berpikir yang
dapat digunakan ketika hendak menyelesaikan suatu masalah dalam
matematika biasanya berupa soal matematika yang tidak rutin ditinjau

dari aspek:




11

L G B STAD adalah sebggai berikut;
1. ampaikan tujuan dan memotivasi siswa ﬂ
1. Menyajl enyampa1kan informasi
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